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ABSTRAK 

 

 

Yiyi Andreva E:14086146 /2014 

 

Motivasi Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan jasmani dan Kesehatan 

kelas VIII Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kota Pariaman 

 

Dalam penelitian ini, masalah yang dikemukakan dimana pembelajaran 

penjasorkes belum berjalan dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Motivasi siswa dalam Pembelajaran Penjasorkes Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kota Pariaman, yang dapat dilihat pada 

motivasi intrinsik dan ekstrinsiknya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa putri yang berjumlah 198 orang. Teknik pengambilan sampel 

diambil secara Stratified Proportional Random Sampling, dimana sampel diambil 

sebesar 20% dari setiap strata atau kelas yaitu 20% dari 198 siswa puta dan putri 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan data dengan 

observasi dan menyebarkan angket kepada siswa putri yang telah dipilih menjadi 

sampel. Teknik analisis data adalah dengan menggunakan statistik deskriptif 

dengan tabulasi frekuensi. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa pada motivasi intrinsik, pernyataan 

yang dijawab oleh responden untuk kriteria sangat setuju (SS) sebesar 16.6%, 

kriteria setuju (S) sebesar 55.3%, kriteria ragu-ragu (RG) sebesar 16.3%, kriteria 

tidak setuju (TS) sebesar 10.5%,dan kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar 

1,4% dengan tingkat capai sebesar 75.03% dikategorikan cukup. Sedangkan 

untuk motivasi ekstrinsik maka pernyataan yang dijawab boleh responden untuk 

kriteria sangat setuju (SS) sebesar13.6%, kriteria setuju (S) sebesar 52.9%, kriteria 

ragu-ragu (RG) sebesar 18.9%, kriteria tidak setuju (TS) sebesar 12.0%, dan 

kriteria sangat tidak setuju (STS) sebesar2.6% dengan tingkat capai sebesar 

72.55% dikategorikan cukup. Jadi kesimpulannya motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang dimiliki siswa berada dalam kategori cukup. Untuk memperoleh 

tingkat capai dikategorikan amat baik perlu ditingkatkan lagi motivasi tersebut, 

baik yang berasal dari dalam diri siswa (intrinsik)  maupun yang berasal dari luar  

siswa (ekstrinsik).   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi pembangunan 

pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam 

kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut 

usaha penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa 

yang akan datang. Hal ini sejalan dengan tuntutan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan 

masyarakat dan para warganya. Pendidikan berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri serta 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.” 

(UUSPN, 2003:3). 

 

Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 juga 

dijelaskan bahwa untuk membantu siswa memantapkan kesegaran jasmani dan 

kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta membangkitkan 

motivasinya dalam belajar untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar sebagai 

aktivitas jasmani, antara lain: 

 (1) Terbentuknya sikap dan perilaku seperti disiplin, kejujuran, dan 

kerjasama mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku, (2) 

Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat pendidikan 

jasmani dan kesehatan, serta mempunyai kemampuan penampilan, 

keterampilan gerak Yang benar dan efisien, dan (3) Meningkatkan 

kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit. 
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Berdasarkan kutipan di atas, maka untuk membentuk sikap, perilaku, 

disiplin, kejujuran, kerjasama dan meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan 

serta daya tahan tubuh terhadap penyakit, pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan oleh siswa dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pendidikan seseorang sebagai individu atau anggota masyarakat yang dilakukan 

secara sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka 

meningkatkan kesegaran, aktivitas dan kemampuan serta keterampilan jasmani, 

pertumbuhan, kecerdasan dan pemebentukan watak.  

Bertolak dari kutipan di atas, jelaslah bahwa program pendidikan jasmani 

menuntut lingkungan belajar yang khusus yang bercirikan banyak kondisi dan 

rangsangan yang dirancang secara khusus pula dengan maksud untuk memberikan 

kesempatan terjadinya pengaruh yang baik terhadap jasmani, emosi, sosial dan 

intelektual sehingga dapat membawa perubahan pada diri siswa ke arah yang 

diinginkan. Dengan demikian, mata pelajaran penjasorkes merupakan mata 

pelajaran wajib pada siswa di sekolah yang bertujuan untuk membantu siswa 

dalam memantapkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui pengenalan dan 

penanaman sikap positif serta kemampuan gerak dasar dari berbagai aktivitas 

jasmani. menurut Soemowerdojo Dalam Ismaryati (2006:39) kesegaran jasmani 

adalah kemampuan seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari dengan 

mudah tanpa merasa lelah yang berlebihan dan masih mempunyai sisa atau 

cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya untuk keperluan 

mendadak.”Dengan demikian dapat dikatakan kedua faktor ini merupakan faktor 
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yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar pendidikan disekolah. Karena 

siswa tidak akan mampu menjalakan aktifitas belajar tanpa didukung oleh status 

gizi dan kesegaran jasmani yang baik. 

Begitu juga halnya dengan kesegaran jasmani. Kesegaran jasmani sangat 

dibutuhkan oleh siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta 

kemampuan belajar yang tinggi. Tingkat kesegaran jasamani akan membantu 

seseorang dalam melaksanakan perkerjan sehari-hari tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berarti. Salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan 

kesegaran jasmni adalah dengan melakukan olahraga yang benar dan aktifitas 

fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk kesehatan. Karena kesehatan sangat 

menentukan aktifitas seseorang. 

Kesegaran jasmani juga tidak terlepas dari faktor makanan, karena bahan 

makanan diperlukan tubuh sebagai sumber energi, pembangun sel-sel tubuh,dan 

metabolisme. Sehingga dapat membantu seseorang dalam beraktifitas dan tidak 

mudah lelah karena terdapat keseimbangan dengan energi yang dikeluarkan. 

Banyak aspek yang menjadi faktor penunjang terciptanya kesegaran jasmani yang 

bagus mulai dari gizi, lingkungan dan kegiatan yang dilakukan. Seharusnya setiap 

siswa diberbagai tingkat jenjang pendidikan memilki tingkat kesegaran jasmani 

yang bagus, sehingga pekerjaan yang awalnya sukar untuk dilakukan  menjadi 

mudah tanpa mengalami kelelahan yang berarti 

Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut di atas, guru 

merupakan unsur pelaksanaan teknis utama yang bertugas dan bertanggung jawab 

menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Agar kegiatan pembelajaran 
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berjalan sebagaimana mestinya, guru dituntut dan diharapkan untuk berusaha 

semaksimal mungkin mengembangkan kemampuan serta motivasi dan disiplin 

sehingga produktivitas guru benar-benar ssesuai dengan yang diharapkan oleh 

dunia pendidikan. 

Prayitno (2009:45), menyatakan bahwa dalam menjalankan tugas, guru 

sebagai tenaga pendidik mempunyai peranan penting dan sangat sentral serta ikut 

menentukan mutu pendidikan. Guru yang berkualitas adalah guru yang mampu 

mengubah anak yang kurang berpotensi menjadi anak berpotensi. Dalam KTSP 

tahun 2006, tugas guru dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani mencakup 

tiga kegiatan pokok yaitu persiapan atau perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian.  

Akan tetapi, peningkatan mutu pendidikan tidak hanya tergantung kepada 

kualitas guru, akan tetapi ketersediaan sarana dan prasarana belajar, ketersediaan 

media dan sumber belajar, penggunaan kurikulum serta motivasi belajar siswa. 

Motivasi merupakan salah satu aspek yang mendorong seseorang untuk 

mengekspresikan kemampuan suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang 

dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar motivasi siswa merupakan hal 

yang sangat penting dalam mendorong aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran guna mendapatkan hasil belajar 

sesuai yang diinginkan. Apabila motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sangat kurang maka dalam pembelajaran tersebut siswa tidak akan serius 

mengikuti jalannya pembelajaran yang diberikan oleh guru, baik itu berupa materi 

yang bersifat teori maupun praktek.  
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Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cenderung akan 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Begitu juga sebaliknya, 

siswa yang kurang memiliki motivasi belajar yang kurang baik maka cenderung 

malas mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil yang didapatkan cenderung 

tidak baik pula. Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi belajar siswa, 

maka salah satu peranan yang ditunjukan oleh guru adalah memotivasi siswa 

untuk dapat belajar dengan baik dalam usaha mencapai tujuan proses 

pembelajaran yang diharapakan. Asmawi (2007:11) menyatakan bahwa suatu 

proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila 75% dari siswa yang mengikuti 

pembelajaran mendapatkan nilai di atas cukup menurut ketentuan penilaian yang 

berlaku. 

Berdasarkan uraian di atas , maka motivasi siswa harus ditingkatkan, 

misalnya dengan cara meningkatkan sarana dan prasarana yang digunakan, 

menggunakan metode yang bervariasi serta menggunakan buku penunjang dalam 

pembelajaran. Salah satunya dapat dilihat pada mata pelajaran penjasorkes dimana 

sebagian siswa terutama pada siswa  banyak yang tidak serius dalam melakukan 

aktivitas olahraga yang diajarkan dan ada juga yang takut dimarahi oleh guru 

olahraga sehingga mereka malakukannya dengan terpaksa, bukan menjadi senang 

dengan mata pelajaran penjasorkes tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh motivasi 

siswa khususnya siswa putri yang rendah terhadap mata pelajaran penjasorkes 

serta metode yang digunakan oleh guru tidak semuanya terlaksana serta sarana 

dan prasarana yang tersedia juga tidak memadai. Akan tetapi, sangat berbeda jika 

dibandingkan dengan motivasi siswa khususnya siswa putra dalam pembelajaran 
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penjasorkes, dimana ada siswa  bersikap lebih menyenangi mata pelajaran 

penjasorkes ini. 

Begitu juga  halnya Bila terjadi respon yang berbeda dalam pembelajaran 

penjasorkes antara siswa putra dan siswa putri, tentu akan menghambat proses 

belajar mengajar sehingga pembelajaran tidak berjalan efektif. Hal ini akan 

menimbulkan masalah dan juga apabila siswa tidak serius dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut tentu akan mempengaruhi hasil yang akan diperoleh. 

Karena dalam belajar siswa tersebut tidak memperhatikan materi yang diajarkan 

dengan baik, sehingga pada saat pelaksanaannya siswa tidak dapat melakukan 

gerakan yang baik dan benar.  

Berdasarkan dan pengamatan yang penulis lakukan pada salah satu 

sekolah yaitu Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 (SMPN 1) Kota Pariaman 

yang merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Pariaman dimana siswa yang 

diterima di sana adalah kumpulan dari siswa siswi yang nilainya baik dan di atas 

rata-rata serta boleh dikatakan sudah melalui seleksi terlebih dahulu. Dari 

pengamatan yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 Kota Pariaman ini, ternyata 

pembelajaran penjasorkes belum berjalan dengan baik. Hal ini terbukti pada saat 

mengikuti pembelajaran penjasorkes sebagian besar siswa putra dan putri kurang 

interaktif, kurang perhatian terhadap materi yang disampaikan, dan kurang 

semangat dalam mengikuti pelajaran penjas orkes serta kurang serius ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan hasil belajar yang 

diperoleh siswa  kurang sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti : 1) kurangnya pengadaan buku pelajaran, 

2) kurangnya sarana dan prasarana, 3) rendahnya kualitas guru penjasorkes, 4) 
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metode belajar kurang variatif, serta 5) lingkungan sekolah dalam proses 

pembelajaran penjasorkes. 6) motivasi  instrinsik dlam PBM penjasorkes di 

SMPN 1 Pariaman. 7) motivasi eksrinsik dalam pembelajran PBM penjasorkes di 

SMPN 1 Pariaman. 

Atas dasar realita yang terjadi di lapangan tesebut, maka penulis ingin 

sekali untuk meneliti sehingga dapat gambaran yang jelas tentang bagaimana 

motivasi siswa di SMP Negeri 1 Kota Pariaman dalam pembelajaran penjasorkes 

yang selama ini telah berjalan dan termasuk mata pelajaran yang diujikan. Namun, 

semua ini  memerlukan pengamatan melalui penelitian, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan utnuk menjelaskan berbagai permasalahan yang 

dituangkan dalam penelitian ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, banyak sekali 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 1 

Kota Pariaman. Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran penjasorkes. 

2. Kualitas guru dalam memberikan materi dalam pembelajaran penjasorkes. 

3. Pengadaan buku pelajaran sebagai alat pendukung proses pembelajaran 

penjasorkes. 

4. Lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran penjasorkes. 

5. Motivasi instrinsik dalam PBM  penjasorkes di SMPN 1 Pariaman 

6. Motivasi ekstrinsik dalam PBM  penjasorkes di SMPN 1 Pariaman 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kurang terlaksananya 

penjasorkes di SMPN 1 Kota Pariaman, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah ini dilakukan atas beberapa pertimbangan sehingga 

memudahkan tercapainya tujuan penelitian ini. Pertimbangan ini antara lain 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka dalam penelitian ini hanya 

membatasi sebagai berikut : 

1. Motivasi instrinsik dalam pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Kota 

Pariaman. 

2. Motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Kota 

Pariaman. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana motivasi intrinsik  siswa  dalam pembelajaran penjasorkes di 

SMPN 1 Kota Pariaman? 

2. Bagaiamana motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajarn penjasorkes di 

SMPN 1 Kota Pariaman ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan  

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan motivasi intrinsik siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Kota Pariaman. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan motivasi ekstrinsik siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMPN 1 Kota Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini dapat berguna untuk: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

2. Sebagai informasi pertimbangan dan bahan masukan bagi guru penjasorkes di 

SMP Negeri 1 Kota Pariaman dalam proses belajar. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Dinas Pendidikan Kota 

Pariaman. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan dan referensi bagi peneliti selanjutnya 

 



 

49 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Motivasi Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kota Pariaman dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran penjasorkes dengan ketercapaian 

skor sebesar 75.03% pada kategori cukup. 

2. Motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran penjasorkes dengan 

ketercapaian skor sebesar 72.55% pada kategori cukup.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut kepada: 

1. Disarankan pada siswa dalam Motivasi Siswa Dalam Pembelajarn penjarorkes 

di SMP Negeri 1 Pariaman untuk memperthankan dan meningkatkan 

pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes berdasarkan kurikulum 2013 di SMP 

Negeri 1 Pariaman, karena terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam 

klasifikasi baik. 

2. Disarankan kepada siswa dalam pembelajarn penjasorkes di SMP Neferi 1 

Pariaman untuk meningkatkn pelaksanaan pembelajran penjasorkes 

berdasrkan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
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3. Pihak sekolah guru dan kepala sekolah agar dapat memberikan dorongan dan 

memperlihatkan kualitas sarana dan prasarana. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada Motivasi Belajar terhadap siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 1 Pariaman. Oleh sebab itu, bagi 

peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagi sunber informasi dalam 

pengembangan penelitian lebih lanjut denga jumlah populasi yang lebih besar 

dan di daerah yang berbeda. 
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